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“Barangsiapa yang menginginkan dunia maka hendaklah berilmu.
Barangsiapa yang menginginkan akhirat, maka hendaklah dengan
ilmu. Barangsiapa yang menginginkan keduanya, maka hendaklah

dengan ilmu” .' (H. R. Bukhari)

! As Shana’i, Terjemahan Subulussalam, (Surabaya : Al Ikhlas, 1995), him. 370
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ABSTRAK

Muhammad Faris Abdussalam. “Penerapan Model Pembelajaran Deduktif
Pada Mata Pelajaran Nahwu Kelas VII MTs NU TBS (Tasywiquth Thullab
Salafiyyah) Kudus Tahun Ajaran 2016/2017 (Pembelajaran Kitab Nahwu
Alfiyyah)”. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana
penerapan model pembelajaran deduktif pada mata pelajaran nahwu kelas VII
MTs NU TBS Kudus tahun ajaran 2016/2017 yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian dan pelaksanaan serta evaluasi. Penelitian juga bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana penggunaan kitab Alfiyyah bagi siswa kelas VII mampu
untuk mencapai tujuan pembelajaran nahwu.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data
yakni dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara kepada guru
dan siswa terkait pembelajaran nahwu menggunakan kitab Alfiyyah sebagai
referensi. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran secara
langsung. Dokumentasi untuk mengumpulkan data tentang gambaran umum
tempat penelitian. Prosedur penelitian menghasilkan data deskriptif sehingga
analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif untuk menguraikan
data yang diperoleh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum penerapan model
pembelajaran deduktif pada mata pelajaran nahwu kelas VII MTs NU TBS Kudus
tahun ajaran 2016/2017 cukup bagus. Model deduktif yang diterapkan dalam
pembelajaran nahwu sudah sesuai dengan teori pembelajaran deduktif yang ada
dan hasilnya cukup efektif. Meskipun perencanaan pembelajaran tidak terlulis,
namun dalam pengorganisasian dan pelaksanaan pembelajaran berjalan efektif.
Hal ini terlihat banyak siswa yang dapat memahami materi yang disampaikan oleh
guru. evaluasi yang dilaksanakan yakni berupa tes maupun penugasan juga telah
sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu menghendaki kemampuan siswa untuk
menerapkan kaidah nahwu yang telah diperoleh dalam bacaan dan tulisan. Selain
itu, dari hasil wawancara penggunaan kitab nahwu Alfiyyah sebagai kitab rujukan
juga telah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Siswa dapat memahami materi dari
kitab tersebut dan menerapkannya dengan baik dalam bacaan dan tulisan. Siswa
tidak merasakan kesulitan dalam penggunaan kitab Alfiyyah, karena kebanyakan
siswa sudah pernah mendapat pelajaran nahwu.

Kata kunci  : Model pembelajaran deduktif, Nahwu, Kitab Alfiyyah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
X - ; es (dengan titik
di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik
C ha h di bawah)
- Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
3 7al 7 zet (dengan titik
di atas)
B Ra R Er

xii



J Zai z Zet

U Sin S Es

S Syin Sy es dan ye
P I B
- = o]
- = I
L 7a z zet é?ir;s\;a:h;itik

<ai ; koma terbalik di

C anipe e TN atas

¢ Gain G Ge

> Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

. Nun N En

3 Wau w We

e, Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

&3 Ya Y Ye

2. Vokal

a. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

_ Fathah A A

— Kasrah I I

’n Dammah U U
Contoh:
Xy — Kataba LA — Yazhabu
ji-; — Fa’ala g — Su’ila
$3 — zukira

. Vokal Rangkap

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
e ... Fathah dan ya Al adani
E Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
(X - kaifa Jya — haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& .... ... | fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
& .... | Kasrahdan ya 1 | dan garis di
atas
5....| dammah dan U u dan garis di
wau atas
Contoh:
J ; -qala ks - qila
) -rama Jj-g-’: - yaqilu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua

a) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

b) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

¢) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:

°

JULYI 453 - raudah al-atfal
- raudatul atfal
a”»}\ &340 - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madtnatul- Munawwarah
isdb - talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
%  -rabbana JJ-’ - nazzala
Wl -al-birr }CJ-\ - al-hajju
(;,/ij -nu‘‘ima

6. Kata Sandang
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.
Contoh:
gt - ar-rajulu :J.WJ\ - as-sayyidatu
A - asy-syamsu 51-45* - al-galamu
}é?'/rs‘ - al-badt‘u ‘j/)u-‘ -al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

a) Hamzah di awal:
&l - umirty ST -akala

b) Hamzah di tengah:

2otk N

034G - ta’khuziina 0380 - ta'kuliina
¢) Hamzah di akhir:

-
By T

2o - syai’'un £330 -an-nau’u
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

BOiles 5:; Al :)5 - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
f)\j.;l\ 3 /}.&Jf/ \ \3_;35 - Fa aufu al kailawa al-mizana
9. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

559 {yi e L3 - Wa ma Muhammadun 1113 rasil
it d;}mj o5 :\ﬂj - Wa lagad ra'ahubil-ufuqil-mubini
Cralall &5 e - Al-hamdu lillahi rabbil-“alamina
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
Gip R A e Sad - Nasrum minallahi wa fathun garib
FE SN - Lillghi al-amrujami‘an
ks %gj:, :/Kf ik - Wallahu bikulli syai'in‘alimun

XiX



KATA PENGANTAR
PVENR Yy i po

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, taufik,
serta hidayah-Nya kepada kita semua. Sholawat serta salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, semua keluarga dan sahabat-
sahabatnya, serta para pengikut beliau sampai hari kemudian.

Atas rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
yang berjudul “Penrapan Model Pembelajaran Deduktif Pada Mata Pelajaran
Nahwu Kelas VII MTs NU TBS (Tasywiquth Thullab Salafiyyah) Kudus Tahun
Ajaran 2016/2017 ( Pembelajaran Kitab Nahwu Alfiyyah)”, sebagai karya ilmiah
untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Bahasa
Arab.

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi
ini dapat terwujud berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak.
Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. Ahmad Arifi ,M,Ag., selaku Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Drs. H. Ahmad Rodli, M.SI selaku Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab.

3. Ibu Yuli Kuswandari, M.Pd, selaku pembimbing akademik penulis yang telah
bersedia mendengarkan keluh kesah penulis dan memberikan nasehat selama

kuliah di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Arab merupakan bahasa yang termasuk dalam rumpun
Semit. Bahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an.
Pentingnya mempelajari bahasa Arab sudah tidak perlu diragukan lagi bagi
umat muslim. Hingga para ahli linguistik Arab membuat konsep untuk
mempelajari substansi dalam bahasa Arab. Dalam kajian linguistik, bahasa
Arab juga memiliki keunikan dan karakteristik. Saat ini bahasa Arab telah
banyak dipelajari di berbagai belahan dunia. Di Indonesia, bahasa Arab
juga dipelajari di sekolah-sekolah Islam maupun sekolah umum.
Pembelajaran bahasa Arab telah dimasukkan menjadi satuan pembelajaran
di setiap sekolah Islam.

Namun seperti yang kita ketahui, bahwa mempelajari bahasa Arab
yang tentunya merupakan bahasa Asing untuk masyarakat Indonesia
bukanlah hal yang mudah. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam
pembelajaran bahasa Arab pasti di temui problematika. Problematika
dalam bahasa Arab adalah sebagai berikut : 2

1. Problem linguistik, diantaranya adalah gaya bahasa yang

beragam, bahasa Arab yang dapat diekspresikan secara lisan

2 Drs. H. Syamsuddin Asyrofi, MM dkk. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab.
(Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006) him. 62



dan tulisan, dan bahasa Arab memiliki sistem serta aturan yang
spesifik ( seperti aturan tata bahasa yakni nahwu dan sharf ).

2. Problem metodologis, didalamnya mencakup seluruh
komponen pembelajaran seperti tujuan, materi kurikulum, guru
dan siswa serta metode dan media.

3. Problem sosiologis, yakni kebijakan politik bahasa pemerintah,
sikap masyarakat terhadap kedudukan bahasa Arab, serta
lingkungan sekitar yang belum mendukung pengembangan
bahasa Arab.

Aspek linguistik bahasa Arab terutama terkait tentang aspek tata
bahasa (nahwu/sarf) memiliki karakteristik yang sangat berbeda dengan
bahasa lain terutama bahasa Indonesia. Masalah ini dalam bagian nahwu
ternyata memiliki kompleksitas dan menjadi momok bagi sebagian para
pembelajar bahasa Arab. Dalam hal ini peneliti fokuskan dalam
pembelajaran tata atau kaidah bahasa Arab.® Untuk pembelajaran tata atau
kaidah bahasa Arab yang banyak diterapkan di pondok-pondok tradisional
ialah dimulai dengan pemberian kaidah-kaidah untuk dihafalkan baru
kemudian pemberian contoh, atau sering disebut dengan model
pembelajaran deduktif. Prioritasnya adalah agar santri dapat membaca
kitab-kitab klasik gundul ( atau sering disebut dengan kitab kuning ) serta

dapat mendalami ensiklopedi Islam lainnya.

® Citra Resmi, Penerapan Model Pembelajaran Induktif Pada Mata Pelajaran Nahwu Di
Kelas Il MTs Pondok Pesantren Al-Anwar Tahun Ajaran 2011/2012 (Pembelajaran Kitab Al-
Nahwu Al-Wadih). Skripsi (Yogyakarta : Fakultas IImu Trabiyah Dan Keguruan, 2012).



Karena memang pada prinsipnya pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia memiliki dua tujuan umum pembelajaran yaitu dapat
menggunakan bahasa Arab secara aktif dan pasif. Aktif ialah dapat
berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan
berbahasa pasif ialah kemampuan untuk memahami pembicaraan orang
lain dan memahami bacaan.* Untuk mampu mencapai tujuan pembelajaran
tersebut maka akan meliputi segala aspek pembelajaran bahasa Arab
sebagai sebuah kesatuan.

Melihat dua tujuan pembelajaran bahasa Arab tersebut, peneliti
akan memfokuskan pada penggunaan bahasa Arab secara pasif yaitu
tentang penggunaan bahasa Arab untuk memahami pembicaraan orang
lain dan memahami bacaan. Ini dirasa peneliti sangat penting, karena tidak
mungkin kita bisa mendalami dan mempelajari ensiklopedi Islam yang
berbahasa Arab tanpa menguasai kaidah bahasa Arab, terutama dalam
mempelajari dua sumber utama hukum Islam yaitu Al quran dan As
sunnah. Dengan memahami kaidah bahasa Arab bukan tidak mungkin kita
lebih bisa memahami secara rinci tentang ulumul quran dan ulumul hadits.
Dengan begitu kita bisa tahu mana hadits yang asli dan mana hadits yang
palsu. Mana hadits yang sanadnya shahih dan mana hadits yang sanadnya
dhaif.

Kitab yang terkenal kompleks dan sering dipakai dalam

mempelajari kaidah bahasa Arab dikalangan pondok pesantren salafi

* Prof. Dr. H. Saidun Fiddaroini, MA. 2011, http// fakultas Adab: Metode Pembelajaran
Bahasa Arab.htm akses 15 Juni 2016.



adalah kitab nahwu Alfiyyah. Kitab ini berbentuk nazam-nazam yang
menjelaskan tentang materi-materi nahwu. Nazam Alfiyyah ini tersusun
atas 80 bahasan. Kitab ini membahas detail aturan gramatika bahasa Arab.
Mulai dari karakteristik kata benda (Isim), kata kerja (Fi’il), objek
(Maf’ul) yang punya banyak variasi, huruf-huruf jar beserta faidah-
faidahnya, aturan membuat kata plural (jama’), mengucap panggilan
(nida’), dan sebagainya.” Sebagai kitab gramatika, Alfiyyah merupakan
kitab yang terbilang lengkap. Hampir semua aturan kaidah bahasa Arab
tercakup didalamnya. Namun bagaikan dua sisi mata uang yang tidak bisa
terpisah, selain terbilang lengkap kitab Alfiyyah ini juga terbilang sukar
untuk dipelajari apalagi untuk siswa yang baru saja mengenal bahasa Arab.

MTs NU TBS ( Tasywiquth Thullab Salafiyyah) Kudus merupakan
Madrasah yang diselenggarakan di bawah Badan Pelaksana Nahdlatul Ulama
(BAPENU) Arwaniyyah Kudus dan Pengurus TBS Kudus. MTs NU TBS
Kudus menerapkan kurikulum Kementerian Agama dan kurikulum lokal.
Kurikulum lokal inilah yang menjadikan MTs NU TBS mempunyai ciri khas
tersendiri. Bahasa Arab menjadi salah satu matapelajaran wajib bagi siswa
yang diajarkan dengan sistem terpisah, yakni tiap cabang pelajaran
diajarkan dalam porsi tersendiri seperti nahwu, sharf, imla’,dan
sebagainya. Lantas di sinilah yang perlu untuk dibahas lebih dalam,

bagaimanaMTs NU TBS Kudus menerapkan pembelajaran bahasa Arab

® Sugiyanto, Evaluasi Pembelajaran Kitab Kuning Alfiyah Ibnu ‘Aqil di kelas Afiyah II
Pondok Pesantren Salaf Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Skripsi (Yogyakarta : Fakultas limu
Tarbiyah Dan Keguruan, 2014).



yangefektif dan efisien. Khususnya pembelajaran kaidah bahasa Arab
(nahwu), MTS ini menggunakan kitab Alfiyyah seperti yang disebut diatas.

Mata pelajaran Nahwu diberikan di kelas VII MTs. Hal inilah yang
membuat peneliti tertarik untuk membahas lebih lanjut apakah
penggunaan kitab Alfiyyah ini efektif digunakan untuk pembelajaran
nahwu di kelas VII yang notabennya siswa pada tingkatan tersebut
memiliki latarbelakang pendidikan dasar yang berbeda-beda baik SD,
SDIT maupun MI. Peneletian yang dilakukan oleh peneliti meliputi
seluruh proses pembelajaran mulai dari perencanaan, pengorganisasian
dan pelaksanaan, serta evaluasi.
. Batasan Masalah

Berkaitan dengan permasalahan-permasalahan yang telah
dipaparkan diatas, peneliti membatasi fokus penelitian pada bagaimana
penerapan model pembelajaran Deduktif pada mata pelajaran nahwu di
kelas VII MTs NU TBS (Tasywiquth Thullab Salafiyyah) Kudus tahun
ajaran 2016/2017 , yang meliputi seluruh proses pembelajaran
perencanaan, pelaksanaan pengorganisasian, dan evaluasi.
. Rumusan Masalah

Dari pembatasan permasalahn tersebut, selanjutnya dijabarkan
menjadi rumusan masalah yang diungkapkan dalam bentuk pertanyaan
berikut :*“ Bagaimana penerapan model pembelajaran deduktif pada mata
pelajaran nahwu di kelas VII MTs NU TBS (Tasywiquth Thullab

Salafiyyah) Kudus tahun ajaran 2016/2017 ?”



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah : untuk mengetahui dan
menganalisis penerapan model pembelajaran deduktif pada mata pelajaran
nahwu di kelas VII MTs NU TBS (Tasywiquth Thullab Salafiyyah) Kudus

tahun ajaran 2016/2017.

E. Manfaat penelitian

1. Untuk memberikan pengetahuan terkait dengan model pembelajaran
deduktif dalam pelajaran nahwu (tata bahasa Arab).

2. Untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam mengatasi permasalahan
terkait tentang pembelajaran nahwu khususnya dalam permasalahan
memahami kaidah dan bacaan.

3. Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan peneiliti sebelum
terjun sebagai seorang guru bahasa Arab khususnya dalam penerapan
sebuah model pembelajaran.

4. Untuk memberikan sumbangan ilmiah kepada instansi terkait yaitu
UIN Sunan Kalijaga dan MTs NU TBS Kudus.

F. Kajian Pustaka
Setelah melakukan penulusuran terhadap beberapa literature hasil
penelitian yang relevan, penulis menemukan beberapa hasil penelitian
yang terkait dengan tema yang penulis angkat, diantaranya adalah :
1. Skripsi saudari Fitri Zakiyah dengan judul : “Metode Diskusi
Dalam Pembelajaran Alfiyah (Studi Kasus Siswa Kelas

Awwaliyyah Il Pondok Pesantren Al Lugmaniyyah



Yogyakarta)” tahun 2009. ° penelitian ini berisi tentang
pembelajaran Alfiyan dengan menggunakan metode diskusi,
apakah dengan metode ini pembelajaran tersebut bisa terlaksan
dengan efktif atau tidak, serta apa saja faktor pendukung dan
penghambat yang dalam pembelajaran tersebut.Dalam
penggunaan buku ajarnya sama-sama menggunakan Kitab
Alfiyah sebagai pedoman pembelajaran, tetapi yang sedang
peneliti lakukan adalah tentang penerapan model pembelajaran
deduktif.

2. Skripsi Saudari Citra Resmi dengan judul : “ Penerapan Model
Pembelajaran Induktif Pada Mata Pelajaran Nahwu di Kelas Il
MTs Pondok Pesantren Al-Anwar Pacitan Tahun Ajaran
2011/2012 (Pembelajaran Kita Al-nahwu Al-wadih)” tahun
2012." Penelitian ini berisi tentang penerapan model
pembelajaran induktif mata pelajaran nahwu yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi serta
seberapa efektif penggunaan kitab nahwu wadih tersebut dalam
mengatasi permasalahan terkait kaidah bahasa arab. Sedangkan

yang akan peneliti lakukan adalah tentang bagaimana

® Fitri Zakiyah, Metode Diskusi Dalam Pembelajaran Alfiya (Studi Kasus Siswa Kelas
Awwaliyyah Il Pondok Pesantren Al Lugmaniyyah Yogyakarta. Skripsi.(Yogyakarta : Fakultas
Illmu Tarbiyah Dan Keguruan, 2009).

’ Citra Resmi, Penerapan Model Pembelajaran Induktif Pada Mata Pelajaran Nahwu Di
Kelas Il MTs Pondok Pesantren Al-Anwar Tahun Ajaran 2011/2012 (Pembelajaran Kitab Al-
Nahwu Al-Wadih). Skripsi (Yogyakarta : Fakultas IImu Trabiyah Dan Keguruan, 2012).



penerapan model pembelajaran deduktif pada mata pelajaran
nahwu menggunakan kitab Alfiyah.

3. Skripsi saudari Astuti Widyaningsih dengan judul :
Efektifitas Pembelajaran Matematika ~ Menggunakan
Pendekatan Induktif-Deduktif Yang Dikolaborasikan Dengan
Metode Think Pair Shar (TPS) Terhadap Pemahaman Kosenp
Dan Keaktifan Siswa SMP” tahun 2012.% Penelitian ini berisi
tentang penerapan konsep dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika menggunakan metode Think Pair
Share (TPS) dalam mengatasi permasalahan-permasalahan
yang ada di SMP. Perbedaan dengan yang akan peneliti
lakukan adalah dalam hal metode dan mata pelajaran.
Penelitian yang peneliti lakukan hanya sebatas tentang
penerapan model pembelajaran deduktif pada mata pelajaran
nahwu.

4. Skripsi Saudari Imas Masithoh dengan judul : “ Model
Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Metode 33 (Studi Kasus
Siswa Kelas | Wustho Madrasah Diniyyah Ali Maksum

Krapyak Yogyakarta)” tahun 2008.° Penelitian ini berisi

® Astuti Widyaningsih, Efektifitas Pembelajaran Matematika Menggunakan Pendekatan
Induktif-Deduktif Yang Dikolaborasikan Dengan Metode Think Pair Shar (TPS) Terhadap
Pemahaman Kosenp Dan Keaktifan Siswa SMP. Skripsi (Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah
Dan Keguruan, 2012).

% Imas Masithoh, Model Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Metode 33 (Studi Kasus
Siswa Kelas | Wustho Madrasah Diniyyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta) . Skripsi
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 2008).



tentang penerapan model pembelajaran bahasa Arab

menggunakan metode 33 yang meliputi seberapa efektif

penggunan metode tersebut dalam pembelajaraan bahasa Arab
dan faktor pendukung serta faktor penghambat dalam
pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode 33 tersebut.

Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah

tentang bagaimanaa penerapan model pembelajaran deduktif

pada mata pelajaran nahwu menggunakan kitab Alfiyyah, jadi
perbedaannya terletak pada metode dan buku pedoman yang
digunakan untuk mengajar.

Dari hasil penulusuran karya skripsi diatas, terdapat perbedaan
dengan kajian skripsi yang akan peneliti angkat, baik dalam fokus
penelitian, subyek penelitian, maupun setting penelitian. Penelitian
yang akan peneliti lakukan lebih memfokuskan pada penerapan model
pembelajaran deduktif pada mata pelajaran nahwu di kelas VII MTs
NU TBS (Tasywiquth Thullab Salafiyyah) Kudus tahun ajaran
2016/2017 secara utuh, yakni meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
pengorganisasian serta evaluasi .

G. Landasan Teori
1. Penerapan model pembelajaran deduktif
Penerapan dengan istilah lain adalah implementasi, yang berarti

penggunaan peralatan dalam kerja, pelaksanaan, pengerjaan hingga
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terwujud,pengejawantahan.’® Dalam konteks pembahasan disini adalah
tentang penerapan sebuah model pembelajaran. Istilah model dapat kita
maknai dengan bentuk, rupa,gaya, contoh atau tipe.'! Sedangkan
pembelajaran umumnya diartikan sebagai suatu proses memperoleh ilmu
pengetahuan atau kemahiran”. E. Mulyasa merumuskan pembelajaran
sebagai proses interaksi antara  peserta  didik  dengan
lingkungannya,sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik.*?

Terdapat tiga variabel dalam pembelajaran yang berpengaruh

terhadap proses pembelajaran, yakni:

a. Variabel kondisi, yaitu semua variabel yang tidak dapat
dimanipulasi perencana pembelajar, dan harus diterima apa
adanya. Mencakup pula didalamnya yaitu tujuan dan
karakteristik bidang studi, kendala yang dihadapi, dan
karakteristik si belajar.

b. Variabel metode, mencakup di dalamnya yaitu strategi dalam
pembelajaran yang meliputi strategi pengorganisasian, strategi

penyajian dan penyampaian, dan strategi pengelolaan.

him 242

®Mangunsuwito. Kamus Saku Ilmiah Populer (Jakarta: Widyatamma Pressindo: 2011)

“Ibid him. 336
“’E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, Implementasi, dan

Inovasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), him. 100.
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c. Variabel hasil, dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian pula
yaitu keefektifan, efisiensi, dan daya tarik.*®

Dari pengertian model dan pembelajaran di atas, maka model
pembelajaran berarti suatu bentuk, cara, atau pola yang dijadikan acuan
seorang guru dalam menyajikan suatu materi pelajaran di dalam kelas.
Model pembelajaran tentu berbeda dengan metode pembelajaran. Perlu
diberi pengertian yang tegas antara keduanya sehingga perbedaannya juga
lebih jelas. Model adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan
penyajian materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan
didasarkan atas suatu pendekatan tertentu.'* Model pembelajaran sebagai
sebuah rencana menyeluruh dalam pembelajaran, sedangkan metode
pembelajaran adalah cara yang digunakan sebagai acuan untuk
melaksanakan rencana yang telah disusun itu. Jika diperhatikan dari
pengertian tersebut, maka metode bersifat lebih operasional dibandingkan
dengan model. Jadi dapat dikatakan bahwa model adalah komponen yang
lebih  umum dibandingkan dengan metode dalam sebuah proses
pembelajaran.

Penerapan sebuah model pembelajaran melibatkan serangkaian
proses yang antara satu dengan yang lain saling berkaitan. Serangkaian
proses tersebut seperti yang tercakup dalam variabel pembelajaran point

kedua di atas, yang secara umum meliputi perencanaan, pengorganisasian

“BUmi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi. Active Learning Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab (Malang: UIN Malang Press: 2008) him. 19-22

“A. Akrom Malibary L.A.S, dkk. Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada Perguruan
Tinggi Agama Islam IAIN (Jakarta: Proyek Pengembangan Agama Depag RI: 1979) him. 91
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dan pelaksanaan. Peneliti tambahkan satu point lagi di sini yakni evaluasi.
Karena bagaimanapun dalam sebuah pembelajaran tidak akan terlepas dari
proses evaluasi.

Perencanaan menurut James A.F. Stoner merupakan proses
menetapkan sasaran dan tindakan yang perlu untuk mencapai sasaran yang
diinginkan. Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap
organisasi atau lembaga dan bagi setiap kegiatan yang akan berlangsung.
Karena tanpa perencanaan yang matang atau planning, pelaksanaan suatu
kegiatan akan mengalami kesulitan atau bahkan kegagalan.'®> Sedangkan
pengorganisasian berarti melibatkan penciptaan secara sengaja suatu
lingkungan belajar dan pendelegasian tanggungjawab dalam rangka
mewujudkan tujuan program pendidikan dan latihan yang telah
direncanakan oleh guru selaku manager. Tujuan akhirnya adalah membuat
siswa mampu bekerja dan belajar bersama, dan pengorganisasian hanya
akan efektif jika guru menghargai siswa secara perseorangan.’® Dalam
pengorganisasian atau pengelolaan kelas dapat dibagi menjadi dua bagian
penting sebagai berikut:*’

a. Pengorganisasian yang menyangkut siswa dan suasana belajar.

Mengelola siswa yang merupakan komponen penting dalam

pembelajaran amat erat kaitannya dengan bagaimana usaha

“Drs. M. Ngalim Purwanto. Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008) him 106

lvor K. Davies. Pengelolaan Belajar.terj. Sudarsono Sudardjo dkk (Jakarta: CV.
Rajawali, 1991) him 38

YSuharsimi Arikunto. Pengelolaan Kelas Dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif
(Jakarta: Rajawali, 1988) him 68



13

untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi
terlaksananya proses pembelajaran. Karena bagaimanapun
siswalah yang merasakan langsung manfaat jika suatu
pembelajaran berjalan efektif.

b. Pengorganisasian fisik ialah pengelolaan yang menyangkut
semua hal yang berkaitan dengan fisik. Misalnya pengaturan
tempat duduk, atau poster-poster pendidikan yang bermanfaat
bagi siswa.

Setelah melewati kedua proses tersebut maka selanjutnya adalah
pelaksanaan pembelajaran itu sendiri. Dalam pelaksanaan pembelajaran
dibutuhkan koordinasi dan komunikasi yang efektif antara guru dan siswa.
Setelah semua proses terlewati maka selanjutnya adalah diadakannya
evaluasi sebagai alat ukur keberhasilan proses pembelajaran. Hakikat
evaluasi menurut Tyler ialah proses penentuan sejauh mana tujuan
pendidikan telah tercapai. Sederhananya, evaluasi adalah sebagai kegiatan
identifikasi untuk melihat apakah suatu program telah berhasil atau belum,
juga suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.™®
Prof. Anas Sudijono menyebutkan bahwa penyelenggaraan evaluasi harus
mencakup tiga ranah berikut:*®

a. Ranah proses berpikir (cognitive domain), yaitu ranah yang

mencakup kegiatan mental atau otak.

®prof.Drs. Anas Sudijono.Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996) him 1
“Ibid him 49
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b. Ranah nilai atau sikap (affective domain), yaitu ranah yang
berkaitan dengan sikap atau nilai.

c. Ranah keterampilan (psychomotor domain), yaitu ranah yang
berkaitan dengan ketrampilan atau kemampuan bertindak
setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.

Beralih kepada macam-macam model pembelajaran, bahwa dalam
pembelajaran tata bahasa dikenal dua macam model pembelajaran tata
bahasa,yakni model pembelajaran deduktif dan induktif. Menurut
Setyosari (2010:7) menyatakan bahwa berpikir deduktif merupakan proses
berfikir yang didasarkan pada pernyataan-pernyataan yang bersifat umum
ke hal-hal yang bersifat khusus dengan menggunakan logika tertentu.
Pembelajaran  deduktif = merupakan strategi pembelajaran  yang
mengutamakan penalaran dari umum ke khusus.

Sedangkan menurut Yamin (2008:89) menyatakan bahwa
pendekatan deduktif merupakan pemberian penjelasan tentang prinsip-
prinsip isi pelajaran, kemudian dijelaskan dalam bentuk penerapannya atau
contoh-contohnya dalam situasi tertentu. Pada garis besarnya, strategi
pembelajaran deduktif meliputi langkah-langkah:*°

a. Guru mengemukakan generalisasi

b. Penjelasan konsep-konsep

c. Pencarian data yang dilakukan oleh siswa.

him. 71

20 Abdul Majid, M.Pd, Strategi Pembelajaran( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
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Secara lebih rinci Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya “Strategi
Belajar Mengajar” menjelaskan langkah-langkah dalam strategi deduktif
sebagai berikut :**

a. Pengajar memilih pengetahuan untuk diajarkan.

b. Pengajar memberi pengetahuan kepada peserta didik. Guru
memulai dengan kaidah-kaidah (concept rule) atau pernyataan
yang mana dalam pembelajaran  diupayakan untuk
pembuktiannya.

c. Pengajar memberikan contoh-contoh dan membuktikannya
kepada peserta didik. Misalnya, bila diambil contoh untuk
pengajaran tentang kalimat tunggal, maka pengajar memulai
dengan definisi kalimat tunggal, contoh-contoh kalimat
tunggal, dan dilanjutkan dengan penjelasan ciri-ciri kalimat
tunggal.

d. Pengajar memberikan pertanyaan kepada siswa untuk
mendapatkan atribut/ciri dan bukan esensi dari konsep tersebut.

e. Siswa memberikan beberapa kategori dari contoh yang
diberikan oleh guru.

Strategi pembelajaran berkaitan erat dengan metode pembelajaran,

karena metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah
ditetapkan. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat

tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran karena

2! Drs. Syaiful Bahri Djamarah, DKk, Strategi Belajara Mengajar( Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), him. 85
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suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan
melalui penggunaan metode pembelajaran.®

Terkait metode pembelajaran yang sering digunakan untuk
pembelajaran deduktif adalah metode ceramah. Karena pembelajaran
deduktif merupakan pembelajaran yang banyak diarahkan oleh guru.
Metode ceramah sangat identik dengan peran guru dan proses
berlangsungnya pembelajaran. Sehingga timbul persepsi, guru biasanya
belum merasa puas jika dalam proses pengelolaan pembelajaran tidak
melakukan ceramah. Demikian juga dengan siswa, mereka akan belajar
jika ada guru yang memberikan materi pelajaran dengan ceramah. Metode
ceramah juga masih sering diterapkan dimata pelajaran yang bersifat
penjelesan konsep, termasuk didalamnya nahwu yang memang banyak
penjelasan konsep dan kaidah btentang bahasa Arab. Menurut Abdul
Majid terdapat langkah-langkah menggunakan metode ceramah yaitu
tahap persiapan dan tahap pelaksanaan yang meliputi didalamnya langkah
pembukaan, langkah penyajian serta langkah mengakhiri atau menutup
ceramah.?
Bahasa Arab

Bahasa Arab seperti yang kita ketahui selain sebagai bahasa Al-
Qur’an, adalah juga sebagai bahasa persatuan bangsa Arab yang terdiri

dari berbagai etnis. Menurut A.F.L. Beeston (Laudian Professor of Arabic

him. 193

22Abdul Majid, M.Pd, Strategi Pembelajaran ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),

2bid hlm. 196
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University of London) disebutkan bahwa....” Arabic is official language of
Morocco, Algeria, Tunis, Libya, The United Arab Republic, Sudan,
Lebanon, Syria, Jordan, Iraqg,and The States of the Arabian Peninsula”.?*
Sedangkan pengelompokan secara geneologis, bahasa Arab termasuk
dalam rumpun Semit bersama bahasa Ibrani, Phoenesia, dan Kanaan.®
Bahasa persatuan ini lahir dari proses sejarah berabad-abad
lamanya. Bahasa Arab sebagai bahasa tertua di dunia, dan sampai
sekarang masih tetap nyata eksistensinya dengan kemajuan yang pesat.

Tidak ada bahasa manapun di dunia yang satu katanya saja bisa

bertansformasi menjadi sekian banyak bentuk.

3. Nahwu

IImu nahwu berarti ilmu tata bahasa Arab (gramatika bahasa Arab).
Sedangkan menurut pengertian istilah “nahwu adalah qawaid, yang
dengannya diketahui bentuk-bentuk kata bahasa Arab dan keadaannya
ketika berdiri sendiridan dalam susunan kalimat”.?®llmu nahwu berbeda
dari ilmu-ilmu ke-Arab-an yang lain dari sisi bahwaia mempunyai sejarah
yang cukup unik, dan juga ia mulia atas dasar ketinggiantujuannya yaitu
menjaga otentisitas lisan (bahasa) orang Arab secara umum danAl-Qur’an
secara khusus. Hal ini terutama ketika didapati banyak penyimpangan

bahasa yang kemudian menggugah kesadaran setiap orang Arab yang

him 11

**Beeston, A.F.L. 1970. The Arabic Language Today. London. Hutchinson & Co, Ltd,

»Prof. Drs. H. Soeparno. Dasar- Dasar Linguistik Umum, (Yogyakarta: Tiara Wacana

Yogya, 2002) him 30

**Drs. H. Abubakar Muhammad. Ilmu Nahwu, Teori Praktis Untuk Menguasai Tata

Bahasa Arab (Surabaya: Karya Aditama, 1996) him 1
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takutkepada Allah bahwasanya mereka harus menjaga al-Qur’an yang
tentangnyaAllah berfirman,”Sesungguhnya Kami telah menurunkan
Peringatan (al-Qur’an)dan sesungguhnya Kami pulalah yang akan
menjaganya”.27
Mengenai siapa pencetus ilmu nahwu, para ahli memiliki
perbedaanpendapat. Menurut pendapat-pendapat itu diantara yang
dianggap sebagai pencetusilmu nahwu ialah:
a. Amirul mu'minin Ali bin Abi Thalib
b. Abul Aswad Ad Du'aly atas perintah dari Khalifah Umar bin
Khathab
c. Abul Aswad Ad Du'aly atas perintah Khalifah Ali bin Abi
Thalib atau atasperintah Ziyad, pemimpin Bashrah atau Abul
Aswad sendiri yangmencetuskannya yang dipicu oleh
percakapan antara beliau dan anakperempuannya. Berkata
anaknya: "wahai ayahku... s\l (el la(Apa yang paling indah
di langit?)” dengan merafa’kan (membaca dlammah) Kkata

2.6 %

“5xAP” dan menjarkan (membaca kasrah) kata “claldl”,
Beliaupun menjawab : ““ Bintang-bintangnya”. Anaknya pun
berkata : “ Aku bukannya bertanya ayah, tetapi aku sedang
merasa takjub”. Beliaupun menjawab : “kalau begitu yang

seharusnya kamu ucapkan adalah&dl (zal G(betapa indahnya

langit itu!)” dengan memfathah kata “mal” dan kata <zl |

¥ Al- Qur'anul Karim, Q.S. Al- Hijr ayat 9
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d. Abdurrahman bin Humuz Al A’raj

e. Nashr bin Ashim Al Laitsy

Dari pendapat-pendapat yang ada, maka pendapat yang paling kuat
adalahpencetus nahwu pertama kali yaitu Abu Al-Aswad Ad-Dualy atas
perintah Ali binAbi Tholib. Hal itu disebabkan karena banyaknya
kekeliruan bangsa Arab sendiridalam memakai bahasa Arab khususnya
untuk membaca Al-Quran dan Hadits.®Mengenai pembelajaran tata
bahasa Arab, menurut sistem lama pelajarannahwu (disamping juga sarf
sebagai kesatuan ilmu dalam gawaid) adalah bagianbahasa Arab yang
paling awal dipelajari. Menurut sistem terbaru di Mesir, bahwapelajaran
ini belum diberikan di kelas 1I1,111,1IV Madrasah Ibtidaiyah. Hanya
padakelas V dan VI baru diajarkan sedikit demi sedikit, yaitu hanya dua
jam pelajaranseminggu. Di Madrasah Tsanawiyah baru diajarkan nahwu
dengan teratur.Sedangkan menurut versi terbaru, nahwu diberikan
beriringan dengan pelajaranmembaca, berbicara, dan hafalan (mahfudat)
pada tingkat Ibtidaiyah.*Menurut Herbert, mengajarkan ilmu tata bahasa
terdiri dari lima tingkat,yakni:

a. Pendahuluan dan apersepsi

b. Memberikan contoh-contoh yang relevan

c. Guru bersama murid mendiskusikan contoh-contoh tersebut

d. Mengambil kesimpulan (merumuskan kaidah)

?%Bahasa Arab Online dan Artikel Islami “, http:// www.arabic.web.id/, akses tanggal 20
Juli 2016

»prof. Dr. H. Mahmud Yunus. Metodik Khusus Bahasa Arab, Bahasa Al-qur’an.
(Jakarta: PT. Hidakarya Agung: 1983) him.81
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e. Tatbigq (menggunakan kaidah dalam latihan / tamrinat).*
4. Kitab nahwu Alfiyyah

Kitab Alfiyyah Ibnu ‘Aqil adalah materi tentang gramatikal bahasa
Arab (nahwu, sharaf). Kitab ini berbentuk nazam-nazam yang
menjelaskan tentang materi-materi nahwu. Nazam Alfiyah ini terdiri atas
80 bahasan. Agar lebih mempermudah menyusunnya berdasarkan unsur
terkecil dari sebuah kalimat, seperti pengertian kata, mendahulukan ulasan
tentang kata benda (jumlahismiyah) daripada uraian kalimat Kkerja
(jumlahfi’liyah). Bab terpendek tertulis dalam dua bait seperti babal-
ikhtilas dan bab yang tepanjang adalah bab jama’ taksir karena termuat
dengan 42 nazam.

Kitab itu membahas detail gramatikal bahasa Arab. Mulai dari
karakteristik kata benda (isim), kata kerja (fi’il), objek/sasaran (maf ul)
yang punya banyak varasi, harful jar beseta faidah-faidahnya, aturan
membuat kata plural (jama ), mengucap panggilan (rida’) dan sebagainya.
Sebagai kitab gramatika, Alfiyah terbilang lengkap. Hampir semua aturan
bahasa Arab tercangkup di dalamnya.

Secara umum materi yang tercangkup dalam kitab Alfiyah Ibnu
‘Agil adalah sebagai berikut :*!

a. Kalam (kalimat) dalam bahasa Arab.

b. Kata-kata yang mabni dan mu’rob

*Ibid, him 83

3! Sugiyanto, Evaluasi Pembelajaran Kitab Kuning Alfiyah Ibnu ‘Aqil di kelas Afiyah 11
Pondok Pesantren Salaf Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Skripsi (Yogyakarta : Fakultas limu
Tarbiyah Dan Keguruan, 2014).
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Isim nakiroh dan Isim ma rifat

. Isim ‘alam, 1sim isyarah, Isim maushul

. Ibtida’

Pembahasn Kana dan semisalnya, Inna dan semisalnya, Zanna dan
semisalnya.

Pembahasan La Nafi

. Fi’il yang memiliki dua dan tiga objek (maf ul)

Fa’il (subjek) dan Na'ibul Fa'il (kata pengganti subjek)

Isytigal ‘amil (Sibuknya kata kerja terhadap dua pelaku atau lebih)
Tanazu’ Fi al- ‘Amal (perebutan dalam aktivitas)

Mafa’il (beberapa maf’ul), seperti maf’ul bih, isim fa’il, masdar, isim
maf’ul, sigat mubalagah, fi’il ta’ajjub, isim fi’il dan isim yang serupa
dengan isim fa’il, maf’ul mutlaq, maf’ul li ajlih, maf’ul fih, maf’ul
ma’ah

. Maf’ul (objek) yang amilnya (kata kerja) dibuang, seperti tahzir
(peringatan), igra’ (imbauan), ikhtisas (pengkhususan, biasanya berupa
sisipan dalam kalimat, isytigal (kesibukan kata kerja untuk dua objek /
maf’ul) dan nida’ (panggilan), termasuk di dalamnya istigasah
(ungkapan minta tolong), nudbah (ungkapan keterkejutan atau
kesakitan), dan membuang huruf akhir nama orang yang dimintai
tolong.

Hal (sifat bagi pelaku), tamyiz (keterangan tentang jenis, ukuran, berat,

atau jumlah suatu benda), dan istisna (ungkapan pengecualian).
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0. Tawabi’ (pelengkap kata atau kalimat) seperti na’at (sifat untuk kata
benda), taukid (kata penegasan), ‘ataf (penyambungan dua kata atau
lebih melalui kata sambung), dan badal (pengganti kata dengan kata
sesudahnya yang berhubungan)

p. Majrurat (huruf-huruf yang menyebabkan kata benda dibaca
jar/kasrah), idafah (penyandaran suau kata dengan kata yang lain) dan
isim yang tidak menerima tanwin.

g. Ni’'ma, Bi’sa dan sejenisnya (kata kerja pujian dan celaan).

r. Isim-isim yang serupa dengan /i il dan menunjukkan suara hewan.

s. Nun Taukid, fi'il yang mu'rab, ‘amil-‘amil jazm (indikator fi’il
mu’rab) dan susunan kalimat pengandaian seperti /au, ‘amma, laula,
dan lauma.

t. Pembentukan Kkata jama’, baik yang beraturan atau tidak beraturan,
seperti jama’ taksir yang tidak bisa dianalogikan bentuknya.

u. Bilangan dan takaran, serta ungkapan narasi.

v. Perubahan bentuk kata seperti; tasgir (pengecilan), nisbah
(penggolongan) dan sebagainya.

Efektivitas suatu metode

Efektifitas berasal dari kata efektif yang mempunyai arti ada
efeknya (pengaruhnya, akibatnya, kesannya), manjur, mujarab, mempan

(WJS Poerwadarminta, Kamus umum Bahasa Indonesia, PN Balai

Pustaka, Jakarta 1976 hal 266). Efektifitas sendiri itu mempunyai makna

yaitu ketepatgunaan, hasil guna, yang menunjang tujuan. Secara
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terminologi efektifitas mempunyai makna sesuatu yang terkait dengan
terlaksanya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu,
adanya partisipasi aktif dari anggota.*

Menurut Asmawi Sujud pengertian efektifitas adalah keberhasilan
guna dalam pelaksanaan tugas atau fungsi, rencana atau program,

ketentuan atau aturan dan tujuan kondisi ideal.*

Berdasarkan pendapat di
atas tentang pengertian efektifitas dapat dijelaskan bahwa efektifitas suatu
program dapat dilihat dari beberapa aspek berikut :
a. Aspek tugas atau fungsi
Seseorang atau suatu lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan
tugas atau fungsinya, begitu juga suatu program pembelajaran akan
efektif jika tugas atau fungsinyadapat dilaksanakan dengan baik.
b. Aspek rencana atau program
Jika seluruh rencana atau program dilaksanakan maka rencana atau
program tersebut dikatakan efektif, yang dimaksud dengan rencana
atau program disini adalah rencana pembelajaran yang terprogram
yaitu berupa materi yang terwujud dalam sebuah kurikulum yang telah
ditetapkan.
c. Aspek ketentuan dan aturan

Efektifitas program juga dapat dilihat dari sudut berfungsi atau

tidaknya ketentuan dan aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga

him. 82.

154

%2 Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2002),

%3 Sujud, Asmawi. Matra Fungsional Administrasi, (Yogyakarta : Purbasari, 1989), him.
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berlangsungnya proses pembelajaran. Aspek ini mencakup aturan-
aturan, baik yang berhubungan dengan guru maupun peserta didik.
Jika ketentuan ini dilaksanakan, berarti ketentuan aturan telah berlaku

secara efektif.

. Aspek tujuan atau kondisi real

Aspek program dikatakan efektif jika tujuan atau kondisi real
program tersebut dapat tercapai. Efektifitas suatu pendekatan dalam
proses pembelajaran dapat diukur dari banyaknya jumlah peserta didik
yang berhasil mencapai seluruh tujuan belajar dalam waktu yang telah
ditentukan. Spesifikasi jumlah tersebut dapat dinyatakan dalam
prosentase, sedangkan besarnya prosentase dikatakan efektif
tergantung kepada standar kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan
oleh pengajar yang telah ditentukan.

Efektivitas suatu proses pendeketan dalam pembelajaran dapat
diukur dari banyaknya jumlah peserta didik yang berhasil mencapai
tujuan belajar dalam waktu yang ditentukan. Spesifikasi jumlah
tersebut dinyatakan dalam prosentase, sedangkan besarnya prosentase
dikatakan efektif tergantung kepada standard kriteria keberhasilan
yang sudah ditentukan oleh pengajar yang bersangkutan.®
Kriteria efektivitas menurut Suharsimi Arikunto :

80-100 . Sangat efektif

66-79 : Efektif

145-146

* Mudlofir, Teknologi Instruksional, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1990), him.
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56-65 : Cukup efektif
40-55 : Kurang efektif
30-39 : Tidak efektif.®

H. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan adalah penelitian yang
bersifat field research(penelitian lapangan)., berupa penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Prosedur penelitian ini akan
menghasilkan data deskriptif, ucapan atau lisan dan perilaku untuk

dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.

. Waktu dan tempat penelitian

Penelitian yang akan peneliti lakukan adalah tentang penerapan model
pembelajaran deduktif pada mata pelajaran nahwu di kelas VII MTs
NU TBS (Tasywiquth Thullab Salafiyyah) Kudus tahun ajaran
2016/2017 (pembelajaran kitab nahwu Alfiyyah). Penelitian ini akan
dilaksanakan selama Juli dan Agustus. Tempat pelaksanaan penelitian

adalah di MTs NU TBS (Tasywiquth Thullab Salafiyyah) Kudus.

. Subyek penelitian

Subyek penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran deduktif
pada mata pelajaran nahwu di kelas VII MTs NU TBS (Tasywiquth
Thullab Salafiyyah) Kudus tahun ajaran 2016/2017 (pembelajaran

kitab nahwu Alfiyah).

him. 25

% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bina Aksara, 1984),
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4. Penentuan sumber data

a.

Siswa

Untuk mendapatkan data tentang penerapan model pembelajaran
deduktif pada mata pelajaran nahwu menggunakan kitab Alfiyyah
yaitu, melalui pendapat mereka.

Guru mata pelajaran nahwu

Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar yang dicapai dari
penerapan model pembelajaran deduktif tersebut yaitu, melalui
nilai evaluasi.

Kepala madrasah

Untuk mendapatkan data tentang keadaan sekolah (sejarah berdiri,
letak geografis, fasilitas/sarana prasarana pembelajaran), keadaan

guru, karyawan dan siswa secara umum.

5. Metode pengumpulan data

a.

Metode observasi

Metode observasi adalah suatu pengumpulan data dengan
menggunakan indera, terutama indera penglihatan dan
pendengaran. Observasi sendiri dapat diartikan pencatatan dan
pengamatan secara sistematis terhadap gejala-gejalan yang
diselidiki.*® Jenis obsevasi yang peneliti adalah observasi
partisipan, yaitu teknik pengumpulan data melalui pengamatan

terhadap objek pengamatan dengan secara langsung, hidup

% Lrexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya,

2000), him. 127
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bersama-sama, merasakan bersama-sama, serta berada dalam
aktivitas kehidupan objek pengamatan.®” Dalam hal ini peneiliti
ikut merasakan dan mengikuti proses berlangsungnya
pembelajaran nahwu. Peneliti memilih metode observasi ini
sebagai metode utama pengumpulan data, karena terkait dengan
seluruh penerapan model pembelajaran deduktif yang berlangsung
di dalam kelas.
b. Metode wawancara
Interview atau wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi
atau orang yang diwawancarai (interviewee).®® Peneliti akan
memakai jenis wawancara terstruktur, yakni dengan panduan
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Melalui metode
wawancara ini peneliti mencoba mencari informasi tentang hal-hal
yang berkaitan tentang proses pembelajaran.
c. Dokumentasi

Dokumentasi ini bisa berupa dokumen pribadi berupa buku harian,
surat pribadi, biografi dan daokumen-dokumen  resmi.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data siswa, hasil
belajar bahasa Arab siswa, serta hal-hal lainnya yang berkaitan

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.

%7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi, 1987), him. 136
% prof. Dr. A. Muri Yusuf, M.Pd, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan
Penelitian Gabungan( Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), him. 372
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Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data penelitian, peneliti menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif, yakni setelah pengumpulan dan penyelesaian
data peneliti mencoba melakukan penyederhanaan data ke dalam bentuk
paparan agar mudah dibaca dan dipahami. Kemudian diinterpretasikan
dengan jelas untuk menjawab permasalahan yang diajukan, data
dipaparkan sedetail mungkin dengan uraian-uraian serta analisis kualitatif.
Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembuatan skripsi ini maka akan
dijelaskan mengenai sistematika penulisan skripsi, yaitu :

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan,
halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, halaman abstraksi, halaman kata pengantar,
halaman daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

Pada bagian isi skripsi terdapat yang berisi uraian dari penelitian
yang telah dilaksanakan. Adapun BAB | terdiri dari pendahuluan yang
memaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajia pustaka, landasan teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Il memaparkan tentang gambaran umum MTs NU TBS Kudus
yang berisi tentang letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi, struktur
organisasi, keadaan guru dan karyawan, siswa dan keadaan sarana

prasarana.
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Bab 1Il berisi tentang pembahasan yang memaparkan tentang
seluruh kegiatan penelitian yang mencakup proses awal penelitian,
obseravsi kegiatan pembelajaran nahwu dengan model deduktif,
pemaparan hasil penelitian hingga tahap akhir penelitian berupa analisis
data dari hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran deduktif
pada mata pelajaran nahwu di kelas VII MTs NU TBS Kudus dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif.

Bab IV yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilaksanakan, serta saran. Pada bagian akhir terdapat daftar

pustaka lampiran-lampiran  terkat dengan penelitian tersebut.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap peneraapan model
pembelajaran deduktif pada mata pelajaran nahwu di kelas VII MTs NU
TBS Kudus terkait dengan penggunaan kitab Alfiyyah sebagai referensi,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

Penerapan model pembelajaran deduktif dalam penggunaan kitab
Alfiyyah sebagai referensi dalam serangkaian prosesnya yaitu perencanaan,
pengorganisasian dan pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran sudah
efektif jika hanya fokus pada pembelajaran yang terjadi bukan pada tujuan
pembelajaran nahwu. Model deduktif yang diterapkan di kelas VII MTs
NU TBS Kudus telah sesuai dengan teori pembelajaran deduktif yang ada,
Yaitu dimulai dengan pemberian kaidah/konsep terdefinisi, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian contoh sebagai pembuktian dari
konsep,pemberian pertanyaan oleh guru kepada siswa untuk mencari
ciri/atribut serta penyimpulan dari siswa tentang ciri-ciri tersebut. Semua
urutan pembelajaran tersebut dapat disampaikan dengan baik, hal ini
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang paham terhadap materi yang
disampaikan oleh guru.

Dalam hal perencanaan, perencanaan pembelajaran nahwu tidak
ditulis dalam bentuk RPP, padahal bagi guru saat ini pembuatan RPP

adalah hal yang penting, namun begitu sebelumnya guru sudah

81
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mempersiapkan dengan matang yaitu meliputi tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran serta metode yang digunakan. Pengorganisasian yang
dilakukan oleh guru meliputi pengorganisasian ruang kelas dan
menciptakan suasana belajar yang optimal. Pelaksanaan mencakup
kegiatan guru membuka pelajaran, menjelaskan dan menutup pelajaran.
Dalam hubungannya dengan model belajar deduktif, guru bisa
melaksanakan pembelajaran dengan efektif. Kegiatan evaluasi yang
dilakukan hanya mencakup dua ranah psikologi siswa, yaitu ranah kognitif
dan afektif dengan seperangkat tes dan pengamatan yang telah disesuaikan
dengan tujuan awal pembelajaran. Untuk ranah ketiga yaitu ranah
psikomotorik belum begitu diperhatikan.

Sedangkan terkait dengan penggunaan Kitab Alfiyyah sebagai kitab
rujukan di MTs NU TBS Kudus khususnya kelas tujuh dapat dikatakan
peneliti sesuai dengan keadaan dan kebutuhan siswa. Dari hasil
wawancara dengan beberapa siswa, penggunaan kitab Alfiyyah sebagai
referensi tidak memberatkan dan enak dipelajari. Hal ini karena beberapa
siswa pada tingkat sebelumnya sudah pernah mendapatkan pelajaran
nahwu, sehingga penggunaan kitab Alfiyyah tidak begitu menyulitkan
siswa.

. Rekomendasi

Sebaiknya, sebelum menerapkan konsep pembelajaran deduktif

pada siswa yang belum pernah mendapat pelajaran nahwu lebih baik

menggunakan konsep pembelajaran induktif terlebih dahulu. Jadi siswa
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akan mempunyai gambaran terlebih dahulu sebelum masuk pembahasan,

sehingga tidak mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran.

. Saran

1. Bagi instansi, sebaiknya mulai diberlakukan dengan pasti hal-hal yang
berkaitan dengan perencanaan, dalam hal ini pembuatan RPP bagi guru
sebelum mengajar. Menurut peneliti, pembuatan RPP dirasa penting,
karena dengan pembuatan RPP proses pembelajaran lebih bisa
terorganisir dengan baik.

2. Bagi para pengajar bahasa Arab umumnya, lebih banyak melakukan
inovasi model dan strategi dalam pembelajaran bahasa Arab sehingga
siswa tidak jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran.

. Kata Penutup

Alhamdulillah, setelah melewati serangkaian proses yang panjang
dan penuh perjuangan, akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini
hingga akhir. Peneliti banyak mengucapkan terima kasih kepada segenap
pihak yang telah membantu serta memberi dukungan kepada peneliti
dalam penyusunan skripsi ini. Semoga Allah SWT senantiasa

melimpahkan rahmatNya . Amin.

Yogyakarta, 22 September 2016

M. Faris Abdussalam
NIM. 12420035
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CATATAN LAPANGAN I
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa, 16 Agustus 2016
Jam :13.10 WiB
Tempat : Kantor Guru MTs NU TBS Kudus

Sumber Data : Guru Kelas VII MTs NU TBS Kudus

Deskripsi data:

Informan adalah Bapak Faisol Arijuddin. Beliau mengampu mata
pelajaran nahwu, ma ani, dan faroidl. Beliau mengampu mata pelajaran nahwu di
kelas VII MTs NU TBS Kudus. Beliau mulai mengajar sejak tahun 2013 sampai
sekarang. Peneliti mewawancarai beliau mengenai pembelajaran nahwu di MTs
NU TBS Kudus. Beliau menjelaskan bahwa mata pelajaran nahwu itu penting
supaya siswa mampu membaca kitab berbahasa Arab, mengerti kedudukan suatu
kalimat, keadaan suatu kata serta yang terpenting dapat memahami isi Al Qur’an

dan As Sunnabh.

Pembelajaran nahwu di kelas VII MTs NU TBS ini menggunakan kitab
Alfiyyah. Kitab ini memiliki 80 pokok bahasan, dan dirinci dalam bentuk nazam
sebanyak 1002 nazam. Setiap tingkatan kelas, diharapkan bisa menyelesaikan
sekitar 200 nazam. Jadi, ketika lulus aliyah siswa bisa mengkhatamkan Kkitab
Alfiyyah tersebut. Pembelajaran nahwu di sini mempunyai porsi 4 jam pelajaran
dalam seminggu. Sebenarnya porsi tersebut sangat kurang untuk mencapai 200
nazam, namun tetap kami usahakan untuk mencapai target tersebut. Pembelajaran
nahwu disini memang cenderung berpusat pada guru, karena jika kami pusatkan

pada siswa atau kata lain diskusi waktu akan banyak terbuang.

Ada keuntungan tersendiri menggunakan model deduktif dalam
pembelajaran. Diantaranya adalah waktu yang diperlukan tidak banyak dan
dengan contoh yang diletakkan setelah pengertian maka sama saja kita
mengulangi pengertian yang telah disampaikan terdahulu. Sehingga secara tidak



langsung ketika membahas tentang contoh, siswa juga mengulangi lagi
pengertian. Jadi, itu akan menguatkan ingatan para siswa.



CATATAN LAPANGAN I1
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Agustus 2016
Jam :08.45 WIB
Tempat : Kantor Guru MTs NU TBS Kudus

Sumber Data : A.V — Siswa Kelas VII B

1. Sejak kapan mengenal nahwu? Pelajaran nahwu selama ini
menyenangkan tidak menurut kamu?
Saya mengenal nahwu sejak kelas V Ml
2. Saat dijelaskan oleh guru, bisa memahami atau tidak?
Bisa, pak faisol enak kalau menjelaskan pelajaran
3. Menurut kamu, apakah guru bisa menguasai dan menjelaskan materi
dengan jelas dan mudah dipahami dengan cara seperti ini?
Bisa, cara mengajar guru enak dan mudah dipahami
4. Dengan model pembelajaran seperti ini, apakah guru mampu
menguasai kelas dengan baik ?
Mampu, tapi terkadang masih ada beberapa murid yang ngantuk
5. Perlukah ada model lain agar tidak monoton dalam pembelajaran
nahwu ?
Cara mengajar pak faisol sudah enak, tidak perlu ada inovasi belajar
6. Berapa kali dalam sebulan guru melakukan ulangan harian/ evaluasi?

Adakah evaluasi lain dari guru selain melakukan ulangan harian ?



Selama dua kali pertemuan ini belum ada ulangan harian, untuk
mengukur pemahaman siswa guru biasanya hanya memberi beberapa
soal kemudian dikerjakan di depan kelas.

. Apakah Kkesulitan saat mempelajari nahwu menggunakan kitab
Alfiyah? Mengapa?

Tidak, enak aja, karena sebelumnya sudah pernah belajar nahwu

. Apakah dengan mempelajari nahwu membantu kamu dalam belajar
bahasa Arab ?

Membantu dalam hal kosa kata dan kaidah

. Ada saran untuk pembelajaran nahwu ke depannya?

Sering-sering ke kelas multimedia aja



CATATAN LAPANGAN 111
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Agustus 2016
Jam : 08.50 WIB
Tempat : Kantor Guru MTs NU TBS Kudus

Sumber Data : R. S — Siswa kelas VII B

1. Sejak kapan mengenal nahwu? Pelajaran nahwu selama ini
menyenangkan tidak menurut kamu?
Mendapat pelajaran nahwu di ponpes al anwar sarang

2. Saat dijelaskan oleh guru, bisa memahami atau tidak?
Bisa, gampang dipahami

3. Menurut kamu, apakah guru bisa menguasai dan menjelaskan materi
dengan jelas dan mudah dipahami dengan cara seperti ini?
Bisa, pak faisol enak mengajarnya

4. Dengan model pembelajaran seperti ini, apakah guru mampu
menguasai kelas dengan baik ?
Guru bisa menguasai kelas dengan baik

5. Perlukah ada model lain agar tidak monoton dalam pembelajaran
nahwu ?
Kurang tahu, model seperti atau yang lain enak-enak aja

6. Berapa kali dalam sebulan guru melakukan ulangan harian/ evaluasi?
Adakah evaluasi lain dari guru selain melakukan ulangan harian ?

Belum tahu



7. Apakah kesulitan saat mempelajari nahwu menggunakan Kkitab

9.

Alfiyah? Mengapa?

Tidak, gurunya enak mengajarnya

Apakah dengan mempelajari nahwu membantu kamu dalam belajar
bahasa Arab ?

lya, membantu untk memahami bacaan

Ada saran untuk pembelajaran nahwu ke depannya?

Tidak ada, seperti ini aja cukup



CATATAN LAPANGAN IV
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Minggu, 21 Agustus 2016
Jam :11.30 WIB
Tempat : Kantor Guru MTs NU TBS Kudus

Sumber Data :S.G.S — Siswa Kelas VII A

1. Sejak kapan mengenal nahwu? Pelajaran nahwu selama ini
menyenangkan tidak menurut kamu?
Kelas V Madrasah diniyah, dulu dari SD
2. Saat dijelaskan oleh guru, bisa memahami atau tidak?
Bisa, saya bisa memahami pelajaran
3. Menurut kamu, apakah guru bisa menguasai dan menjelaskan materi
dengan jelas dan mudah dipahami dengan cara seperti ini?
Bisa
4. Dengan model pembelajaran seperti ini, apakah guru mampu
menguasai kelas dengan baik ?
Bisa, guru kadang keliling kelas jadi murid tidak bisa main sendiri
5. Perlukah ada model lain agar tidak monoton dalam pembelajaran
nahwu ?
Tidak perlu, cara mengajar pak faisol sudah enak
6. Berapa kali dalam sebulan guru melakukan ulangan harian/ evaluasi?

Adakah evaluasi lain dari guru selain melakukan ulangan harian ?



7. Apakah kesulitan saat mempelajari nahwu menggunakan kitab
Alfiyah? Mengapa?
Tidak, karena cara mengajar guru enak

8. Apakah dengan mempelajari nahwu membantu kamu dalam belajar
bahasa Arab ?
lya membantu, menambah kosakata dan kaidah

9. Ada saran untuk pembelajaran nahwu ke depannya?

Cukup seperti ini sudah enak



CATATAN LAPANGAN V
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Minggu, 21 Agustus 2016
Jam :11.40 WIB
Tempat : Kantor Guru MTs NU TBS Kudus

Sumber Data :S. A — Siswa Kelas VII A

1. Sejak kapan mengenal nahwu? Pelajaran nahwu selama ini
menyenangkan tidak menurut kamu?
Kelas 111 Ml

2. Saat dijelaskan oleh guru, bisa memahami atau tidak?
Bisa,paham, enak ngajarnya pak faisol

3. Menurut kamu, apakah guru bisa menguasai dan menjelaskan materi
dengan jelas dan mudah dipahami dengan cara seperti ini?
Bisa

4. Dengan model pembelajaran seperti ini, apakah guru mampu
menguasai kelas dengan baik ?
Enak aja, sudah biasa seperti itu dari dulu

5. Perlukah ada model lain agar tidak monoton dalam pembelajaran
nahwu ?
Tidak perlu

6. Berapa kali dalam sebulan guru melakukan ulangan harian/ evaluasi?

Adakah evaluasi lain dari guru selain melakukan ulangan harian ?



Belum tahu, biasanya untuk mengukur pemahaman diberi soal
kemudian dikerjakan di depan kelas

. Apakah kesulitan saat mempelajari nahwu menggunakan Kitab
Alfiyah? Mengapa?

Enak belajar Alfiyyah, karena gurunya enak

. Apakah dengan mempelajari nahwu membantu kamu dalam belajar
bahasa Arab ?

lya, menambah kosakata

. Ada saran untuk pembelajaran nahwu ke depannya?

Enak gini aja



CATATAN LAPANGAN VI
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Minggu, 21 Agustus 2016
Jam :10.10 WIB

Tempat : Kelas VII A

Deskripsi Data:

Guru memasuki ruangan kelas pukul 10.10 WIB. Siswa dan guru berdo’a.
Guru memberi salam kepada siswa. Siswa menjawab salam. Guru mengabsen
siswa seperti biasanya. Karena memasuki jam kelima, semua guru diwajibkan
mengabsen lagi. Sebelum memulai pelajaran seperti biasanya para siswa diajak
memutholaah Alfiyyah terlebih dahulu sebanyak 10 bait. kemudian guru mulai
menjelaskan materi tentang isim mudzakkar dan muannats. seperti biasanya, guru
mulai menjelaskan dengan pengertian terlebioh dahulu yang kemudian diikuti
dengan contoh. Setelah menjelaskan materi tersebut, guru sedikit memberikan
hiburan dengan contoh yang agak lucu. Suasana kelas menjadi sangat nyaman dan
enak untuk dibuat belajar. Setelah itu guru bertanya kepada siswa tentang materi
tersebut apakah sudah paham atau belum. Hampir semua siswa dapat memahami
materi yang telah disampaikan oleh guru. Hanya satu yang merasa kurang paham,
siswa itu ternyata alumni dari sekolah dasar (SD). Guru sedikit menjelaskan
kembali tentang materi tersebut dan siswa tersebut akhirnya sudah dapat
memahaminya .setelah dirasa para siswa sudah dapat memahaminya, guru
memberikan latihan soal sebanyak lima soal. Guru menunjuk siswa secara acak
untuk mengerjakan soal tersebut di depan kelas. Setlah mencocokkan dan
membahasnya ternyata mayoritas sudah bisa memahami materi yang telah

disampaikan oleh guru.

Selanjutnya guru mulai melanjutkan mteri selanjutnya yaitu tentang isim
mufrod, tatsniyyah dan jama’. Guru mulai menuliskan kaidah tentang materi

tersebut di papan tulis . dimulai dengan pengertian kemudian contoh. Siswa



ditanya secara acak tentang materi yang telah dijelaskan tadi. Mayoritas siswa
dapat memahami yang telah disampaikan guru. Kemudian guru melanjutkan
materi tentang jama’ mudzakkar salim, jama’ muannats salim dan jama’ taksir.
Guru mulai menjelaskan dengan pengertian dari semua jama’ tersebut. Semua
siswa menulis materi yang disampaikan oleh guru. Setelah semua siswa selesai
menulis, guru mulai membahas tentang pengertian jama’ tersebut. Setelah
membahas pengertian materi tersebut, guru memberikan contoh kemudian
membahasnya. Setelah menjelaskan materi disertai contohnya, guru memberikan
PR tentang materi itu. Guru belum sempat memberikan latihan terlebih dahulu
untuk mengecek apakah siswa sudah paham atau tidak karena jam pelajaran telah
habis. Sebagai gantinya guru memberika PR tentang materi tersebut dan dicek

minggu depan.



CATATAN LAPANGAN VII
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Agustus 2016
Jam :11.50 WIB

Tempat : Kelas VII B

Deskripsi Data:

Guru memasuki ruangan kelas pukul 09.15 WIB. Siswa dan guru berdo’a
sebelum memulai pembelajaran. Guru memberi salam kepada siswa. Siswa
menjawab salam. Guru bertanya kepada siswa tentang materi sebelumnya
sekaligus menanyakan PR yang telah diberikan minggu sebelumnya. Guru
memulai pelajaran dengan mencocokkan PR terlebih dahulu sekaligus mengulang

materi minggu sebelumnya.

Guru mulai mengkoreksi PR dengan cara menunjuk siswa satu per satu.
Jumlah PR ketika itu aberjumlah 5 soal. Setelah mengkoreksi PR, guru
menanyakan siapa saja yang jawabannya benar semua dan jawaban yang salah
siapa saja. Setelah mengkoreksi PR, guru mengajak para siswa untuk muthola’ah
nazam Alfiyyah sebanyak 10 bait. Selanjutnya guru menuliskan materi
selanjutnya yaitu tentang Mudzakkar dan muannats. Siswa mulai sedikit ramai
karena menunggu guru selesai menulis di papan tulis. Guru selesai menuliskan di
papan tulis, kemudian siswa mulai mencatat di buku catatan mereka masing-
masing. Guru mulai menjelaskan pengertian tentang sim mudzakkar dan
muannats. Sesekali guru menggunakan bahasa Jawa saat menerjemahkan. Siswa
mencatat di buku mereka. Setelah menjelaskan tentang pengertian dan contohnya,
kemudian guru memberikan latihan seputar materi yang telah dijelaskan tadi.
Dirasa sudah paham, guru melanjutkan materi selanjutnya yaitu tentang isim

mufrod, tastniyyah dan jama’.

Seperti biasanya, guru mulai menuliskan materi di papan tulis. Dimulai

dengan pengertian kemudian diikuti dengan contoh. Setelah selesai membahas



tentang isim mufrod, tastniyyah dan jama’, guru memberikan PR tentang materi

yang telah disampaikan tersebut.
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Kepada
Sdr. M Faris Abdussalam
NIM : 12420035

Assalamu’alaikum, Wr. Whb.
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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DEDUKTIF PADA MATA PELAJARAN
NAHWU KELAS VII MTs TBS (TASYWIQUTH SALAFIYYAH) KUDUS TAHUN
AJARAN 2016/2017 (PEMBELAJARAN KITAB NAHWU ALFIYYAH)
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NIP. 19590114 198803 1 001
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Herewith the undersigned certifies that:

Name : H M.faris Abdussalam
Date of Birth : August 04, 1994
Sex . Male

took Test of English Competence (TOEC) held on March 30, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE

;Listening Comprehension | 45

}Structure & Written Expression

Reading Comprehension

‘Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

~— .+ Yogyakarta, March 30, 2016
RERAN 2 X
2. Director,

Dr. Sembod0 Ardi Widodo, S.Ag., MAg.
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Faris Abdussalam
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SERTIFIKASI AL-QUR’AN

Program DPP PKTQ
Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
et Sabtu, 20 Desember 2014 :
Bertempat di Gedung Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
~ UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ;
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LULUS

' Yogyakarta, 20 Desember 2014
anDekan : Ketua
Wakil Dekan II1
ffimu Tarbiyah dan Keguruan
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Sertifikat
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Jurusan/Prodi : PENDIDIKAN BAHASA ARAB -
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Standar Nilai
S Predikat
86 - 100 A
[77-88
[~ %6-70 c
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